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ABSTRAK 

Nama   : Rizki Ayu Wulandari 

NIM  : E91217109 

Judul  : Azan Viral Hayya alal Jihad Di Sosial Media:Analisis Semiotika   

Charles Sanders Peirce 

Pembimbing : Dr. Kasno, M.Ag 

Penelitian ini membahas tentang azan viral hayya alal-jihad di sosial media. 

Azan pada umumnya di kumandangkan untuk panggilan sholat. Namun, kini yang 

tersebar di media sosial azan yang berbeda. Kalimat azan hayya ala sholah yang 

diubah menjadi hayya ala- jihad. Azan tersebut di kumandangkan para anggota FPI 

yaitu Habib Bahar dan Habib Reyhan al-Qodri, guna untuk melawan pemerintah yang 

dzalim terhadap pemimpin mereka yakni Habib Rizieq. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan alat analisis teori semiotika Charles Sanders Peirce. Dari 

hasil penelitian banyaknya pendapat telah di analisa menjelaskan bahwa azan dalam 

Islam tidak boleh di rubah karena kalimat azan yang sudah ada urutannya yang pasti 

sejak zaman Nabi Muhammad saw. Dan juga tidak terdapat di al-Qur’an dan hadist. 

Dalam perspektif Saussure, bahwa video yang berisi azan jihad merupakan sign. 

Kemudian kalimat  yang di lontarkan anggota FPI merupakan object, dan makna dari 

sebuah objek yakni intepretan. 

Kata Kunci : Charles Sanders Peirce, Azan Jihad, Media Sosial. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era modern banyak kemajuan dapat diakses oleh semua orang, bahkan 

generasi milenial sekarang dapat mengaksesnya. Salah satunya, sosial media yang 

terdapat sebuah informasi atau berita dapat diakses oleh semua orang. Pemberitaan 

yang sedang trending di sosial media sekarang ini tentang adzan jihad. Kalimat hayya 

‘alash sholah pada azan yakni “marilah kita salat”, dirubah dengan hayya ‘alal jihad 

yakni “marilah kita berjihad”.  

Jihad merupakan ajaran Islam yang sangat penting di dalam agama Islam, 

jihad tercermin pada banyak ayat-ayat al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad SAW. 

Karena jihad di zaman Rasulullah adalah suatu perbuatan yang mulia dan pelakunya 

dijanjikan akan mendapat surga kelak di akhirat. Namun, pemaknaan tentang jihad 

terus berkembang sesuai zaman dan keadaan sekarang. Sebagian umat Islam 

mengetahui bahwa makna jihad adalah berperang, melakukan bom bunuh diri dan 

membunuh orang-orang kafir. Seruan azan jihad adalah isu yang sensitif karena yang 

dikaitkan dengan radikalisme. Azan jihad ini menjadi bahan perdebatan dalam media 

sosial, bahkan seringkali disebut dengan penyebab munculnya aksi radikalisme yang 

memunculkan perdebatan antara masyarakat Islam. Oleh sebab itu perlu diteliti 

kembali bahwa memahami jihad membutuhkan pemaknaan mendalam dan
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menyeluruh, sebab pemaknaan jihad masih memicu berbagai kontroversi. Maka 

penting bagi umat Islam untuk mengetahui makna jihad yang sesungguhnya.1 

Berita terbaru yang tersebar di media sosial, anggota dari pengikut Habib 

Rizieq Shihab yaitu Habib Bahar bin Smith dan Habib reyhan al-Qodri. Kedua 

pengikut bisa dikatakan sebagai murid Habib Rizieq, lalu di ikuti dengan anggota FPI 

lainnya mengajak untuk mengumandangkan seruan azan yang diselipi kata jihad 

sehingga azan tersebut tidak sesuai dengan azan yang umat Islam lakukan.  

Azan Jihad tersebut di kumandangkan oleh salah satu anggota FPI. FPI  

dikenal sebagai sebuah kelompok Islam garis keras dan radikal. Azan tersebut di 

kumandangkan dengan tujuan mereka ingin menengakkan keadilan kepada Habib 

Rizieq, karena menurutnya pemerintahan telah dzalim terhadap pemimpin mereka 

Habib Rizieq. Sehingga mereka mengajak masyarakat untuk berjihad dalam ranah 

radikalisme. 

Awal munculnya azan jihad di media sosial menyebabkan beberapa aksi 

kekerasan yang terjadi terhadap masyarakat. Azan tersebut ditengarai muncul 

setelah kembalinya Habib Rizieq ke Indonesia yakni tanggal 10 November 2020 

yang pada ssat itu sempat tinggal cukup lama di Arab. Habib Rizieq Shihab sendiri 

adalah seorang imam besar organisasi FPI. FPI adalah sebuah organisasi islam yang 

sangat diperhatikan pasca reformasi. Gerakan FPI bersifat kaku dan anarkis dalam 

                                                             
1 Ahmad Mutarom, “Reorientasi Makna Jihad:Sebuah Tinjauan Historis Terhadap Makna Jihad dalam 

Sejarah Umat Islam”,Jurnal Yaqzhan, Vol.2, No.2, (Desember 2016),  238 
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menjalankan aksi-aksinya secara radikal, sehingga menimbulkan ketakutan terhadap 

masyarakat.  

Azan jihad bisa memuncul faham radikalisme. Karena azan jihad yang 

dikumandangkan adalah seruan ajakan berjihad untuk melawan pemerintahan yang 

dzalim. Pemerintah juga mengalami kesulitan dalam menangani hal yang memicu 

timbul pemikiran radikalisme seperti pelaku bom bunuh diri, terorisme dan lain lain.. 

2 Oleh karena itu masyarakat tidak boleh terprovokasi dengan adanya azan jihad yang 

dikumandangkan oleh FPI di sosial media. Karena dalam agama Islam melarang 

membenci satu sama lain dan kita sebagai umat Islam harus saling tolong menolong 

untuk menciptakan suatu perdamaian. Azan dalam Islam adalah suatu 

penginformasian yang dilaukan oleh para muadzin pada waktu masuknya sholat lima 

waktu. Kalimat atau lafadz azan yakni lafadz yang terdapat pad al-Qur’an yang sudah 

pakem di tentukan oleh Nabi Muhammad saw. Dalam hadist dan al-Qur’an tidak 

tertera bahwa adanya perubahan azan sholat yag digantikan dengan azan jihad.    

Oleh karena itu, penulis tertarik dan ingin mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai azan jihad yang viral dengan menggunakan Semiotika Charles Sanders 

Peirce. Subjek dari penelitian ini yaitu penulis mengumpulkan dan menganalisa 

pendapat-pendapat dari ulama’ mengenai azan jihad yang viral. Urgensi penilitian ini 

untuk mengetahui arti konsep azan dalam Islam. Agar tidak terjadi kesalahfahaman 

                                                             
2 Bustanul Arifin,” Implikasi Prinsip Tasamuh (Toleransi) dalam Interaksi Antar Umat 

Beragama”,Jurnal Fikri 1,(2016), 395 
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sehingga penulis ingin membenarkan dan meluruskan apa yang sedang terjadi kasus 

azan jihad di Indonesia.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas. Penulis ingin mengidenfikasi 

beberapa permasalahan yang akan menjadi panduan penelitian skripsi ini. 

Pertama, pentingnya memahami makna jihad di zaman Rasulullah dan di era 

sekarang. Kedua, pentingnya memahami hukum dan tata cara azan, karena di 

dalam al-Qur’an azan itu tidak boleh dirubah. Ketiga, pentingnya pemahaman 

terhadap suatu konsep dari pemikiran tokoh tertentu. Penulis memberikan batasan 

yang akan dibahas terfokus pada azan jihad yang viral di media sosial dengan 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce.  

C. Rumusan Masalah 

Latar belakang di atas yang sudah di tulis, maka penulis berusaha mencari 

jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon umat Islam memberikan penilaian terkait adanya azan viral 

hayya alal jihad yang beredar di media sosial? 

2. Bagaimana azan viral hayya alal jihad dalam semiotika Charles Sanders 

Peirce? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang tertera di 

atas, maka skripsi ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui apa tujuan dari 
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azan viral hayya alal jihad yang di lontarkan terhadap anggota FPI di sosial 

media. Selain itu peneliti juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana semiotika 

Charles Sanders Peirce dalam menganalisis azan viral hayya alal jihad.  

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai dua kegunaan secara praktis dan teoritis. 

Adapun kegunaan tersebut sebagai berikut: 

1. Dari penelitian ini penulis mengharapkan sebuah manfaat yang digunakan 

untuk kajian akademis,sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam 

memahami teks atau kalimat azan jihad guna meluruskan dan 

membenarkan agar azan jihad tidak berkepanjangan. Penelitian ini diharap 

membuka kesadaran dan wawasan bahwa makna atau tujuan yang 

terkandung di dalam kalimat azan jihad tersebut bukan memicu aksi 

radikalisme. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan pembaca, 

agar iman mereka tidak tergoyah dengan kalimat azan jihad yang 

dikumandangkan, pada umunya kalimat azan itu ajakan untuk segera kita 

menunaikan ibadah sholat. Di dalam al-Qur’an sudah dituliskan bahwa 

kalimat azan itu tidak boleh dirubah maupun diganti.  

F. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka teoritis 

digunakan untuk menganalisa dan memecahkan permasalahan dari beberapa 
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rumusan masalah yang harus di selesaikan dengan jawaban yang benar. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan teori semiotika dari 

Charles Sanders Peirce. 

G. Kajian Terdahulu 

Setelah melakukan pencarian berbagai sumber penelitian, penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah yang sejalan dengan penelitian ini. 

Adapun literatur yang membahas tema terkait dengan yang akan penulis kaji 

sebagai berikut: 

No Nama 

Pengarang 

Judul Diterbitkan Kesimpulan 

1.   Zakiya 

Darajat 

Jihad Dinamis: 

Menelusuri Konsep 

dan Praktik Jihad 

dalam Sejarah 

Islam 

Jurnal Wacana 

Hukum Islam dan 

Kemanusiaan, 

Vol.16, No.1. 

2016. Universitas 

Negeri Jakarta. 

Sinta 2 

Ada perbedaan 

praktik jihad pada 

masa Nabi 

Muhammad SAW, 

hingga kontemporer 

sekarang ini. Artikel 

ini menelusuri 

bagaimana praktik 

jihad dalam sejarah 

umat Islam, sejak 
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3 Zakiya Darajat, “Jihad Dinamis:Menelusuri Konsep dan Praktik Jihad dalam Sejarah Islam”,Jurnal 

Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol.16, No.1, (2016), 2 
4 Musda Asmara, “Reintrepetasi Makna Jihad dan Terorisme”,Jurnal Hukum Islam, Vol.1, No.1, 

(2016),64 

masa Nabi 

Muhammad SAW, 

hingga masa 

sekarang.3 

2.  Musda 

Asmara 

Reinterpretasi 

Makna Jihad dan 

Terorisme 

Jurnal Hukum 

Islam, Vol. 1, 

No.1, 2016. 

Sekolah Tinggi 

Agama Islam 

Negeri Curup. 

Sinta 2 

Konsep jihad sering 

dianggap sebagai 

penyebab munculnya 

terorisme karena 

sering terjadi 

kesalahfahaman 

tentang agama. 

Artikel ini membahas 

perbedaan antara 

jihad dan terorisme.4 
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5 Saoki,”Aktualisasi Makna Jihad dalam Kehidupan Modern”,Jurnal Hukum dan Perundangan Islam, 

Vol.3, No,1. (2013), 4 

3.  Saoki Aktualisasi Makna 

Jihad dalam 

Kehidupan Modern 

Jurnal Hukum dan 

Perundangan 

Islam, Vol.3, 

No.1, 2013. 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya. Sinta 2 

Dalam artikel ini 

membahas makna 

ajaran jihad yang 

terdapat pada ajaran 

Islam. Ada sebuah  

perbedaan antara 

idealism Islam 

dengan kondisi umat 

Islam sehingga terjadi 

kesalahpahman 

tentang makna jihad 

dan bagaimana cara 

mengaktualisasikan 

jihad dalam 

kehidupan5 

4. Bustami 

Saladin 

Jihad dan 

Radikalisme 

menurut Quraish 

Shihab dan Sayyid 

Quthb 

Jurnal Nuansa, 

Vol.15, No.2, 

2018. Universitas 

Negeri Mataram. 

Sinta 3 

Menurut Quraish 

Shihab pengertian 

jihad tidak hanya di 

artikan sebagai 

peperangan tetapi 
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6 Bustami Saladin,”Jihad dan Radikalisme Menurut Quraish Shihab dan Sayyid Quthb”,Jurnal 

Nuansa, Vol.15,No.2,(2018), 443 

jihad juga bisa 

diatikan sebagai 

tuntutan untuk 

mengaktualisasikan 

untuk mengatasi 

sebuah persoalan. 

Sedangkan menurut 

Sayyid Qutbh jihad 

merupakan jihad itu 

tidak bersifat 

bertahan karena 

sejatinya jihad itu 

dilakukan secara 

fisik.6 

5.  Khairun 

Nisa dan 

Annas Rolli 

Muclisin 

Ambivalensi Jihad 

dan Terorisme: 

Tinjauan Analisis 

Semantik-

Kontekstual Ayat-

ayat Jihad 

Jurnal Al-Banjari, 

Vol.17, No.1, 

2018. Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta. Sinta 

3 

Artikel ini membahas 

tentang istilah jihad 

yang di 

kontektualisasikan. 

Agar kita mengetahui 

jihad dapat 
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7 Khairun Nisa,”Ambivalensi Jihad dan Terorisme:Tinjauan Analisis Semantik-Kontekstual Ayat-ayat 

Jihad”,Jurnal A-Banjari, Vol.17, No.1,(2018), 54 
8 Zamzam Nurhuda, “Medan Makna Jihad dalam Perspektif Bahasa Arab dan Islam”,Jurnal al-Turas, 

Vol.16, No.1,(2018), 103 

diterapkan pada era 

kontemporer dan 

untuk menghindari 

tindakan aksi terror 

yang sering dinamai 

dengan jihad.7 

6. Zamzam 

Nurhuda 

Medan Makna 

Jihad dalam 

Perspektif Bahasa 

Arab dan Islam 

(Kajian Semantik 

Arab) 

Jurnal al-Turas, 

Vol.16, No.1, 

2018. Universitas 

Islam Negeri 

Syahid Jakarta. 

Sinta 2 

Berbagai makna jihad 

dalam konteks medan 

makna dalam artikel 

ini, kata jihad dapat 

dikaitkan dengan 

konteks kehidupan.8 

7. Abdullah 

Syarif 

Nilai-nilai 

Pendidikan dalam 

Kalimat Adzan 

Jurnal Pendidikan 

Al-Ishlah. Stain 

Hubbulwanthon 

Duri. Sinta 3 

Nilai pendidikan ada 

beberapa unsur yaitu 

nilai pendidikan 

tauhid, nilai 

pendidikan ubudiyah, 

dan nilai pendidikan 
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H. Metodelogi penelitian 

Dalam penelitian, metode merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh 

peneliti. Metode penelitian berguna untuk mencapai hasil dari sebuah penelitian 

tersebut. Peneliti harus memahami objek sasaran apa yang telah ditelitinya dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah yang ada di dalam penelitian tersebut.  

1. Jenis  Pendekatan 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan semiotika. Dalam 

pendekatan semiotika pada umumnya membahas tentang konsep pola 

segitiga yang terdari Sign, Objek dan Interpretan. 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang memusatkan kajian literature terhadap buku-

buku dan penulis akan mengumpukan data-data kemudian diidentifikasi 

Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa pedapat dari 

tokoh masyarakat. 

                                                             
9 Abdullah Syarif,”Nilai-nilai Pendidikan dalam Kalimat Adzan”, Jurnal Pendidikan Al-Ishlah, Vo.7, 

No.2, (2015), 248 

akhlaqiyah.9 
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2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang disebutkan oleh penulis disini adalah topik 

terkait dari mana data diperoleh. Dalam melakukan penelitian ini terdapat dua 

sumber yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer bersumber dari sosial media website. Seperti 

@detik.com menyajikan kasus tersebut mengenai azan viral hayya alal jihad 

yang berjudul “Viral Azan Dengan Ajakan Jihad di Pertamburan Nu Minta 

Jangan Terhasut”, diakses 16 Agustus 2021. Kemudian diambil dari 

@suara.com dengan judul “Viral Azan Hayya alal Jihad Pendukung Rizieq 

Klaim Terdengar Dimana-mana”, diakses pada tanggal 16 Agustus 2021. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap dari 

keseluruhan referensi yang peneliti gunakan. Sumber data sekunder berupa 

buku, jurnal dan skripsi yang dianggap relevan dengan kegelisahan akademis 

penulis.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis, disini peneliti 

akan menggunakan  observasi dengan melakukan sutau pengamatan langsung, 

dalam hal ini nantinya penulis akan mengamati kalimat yang terdapat pada 

video azan jihad. Penulis melakukan penelitian ini yang digunakan untuk 
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menganalisis azan viral hayya alal jihad di sosial media yakni penulis 

mengumpulkan beberapa jurnal, buku, skripsi dan website yang relevan 

dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, sehingga dapat 

mengembangkan hasil pencarian 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis 

semiotika Charles Sanders Peirce dalam menganalisis azan viral hayya alal jihad, 

penulis menggunakan tiga tahapan analisis yaitu : 

a. Tanda/Sign: tanda atau representemen dapat diartikan sebagai objek yang bisa 

dirasakan, seperti video azan jihad yang dilontarkan oleh anggota FPI. 

b. Objek: sesuatu yang diwakili, seperti apa yang tersedapat pada video yakni 

kalimat hayya ala sholah yang diganti dengan hayya alal jihad. 

c. Interpretan: memberikan makna apa telah ada pada kalimat hayya alal jihad. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Susunan penelitian dengan judul Azan Viral Hayya Alal Jihad Di Sosial 

Media: Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce. Akan diuraikan secara terperinci 

agar pembaca dapat mendapatkan informasi tentang permasalahan yang akan diteliti. 

Penulis menyusun skripsi ini dengan lima bab sebagai berikut: 
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 Bab pertama, menjelaskan hal yang masuk pada penelitian, bagian ini 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian terdahulu, serta metode penelitian  dan yang terakhir sistematika pembahasan.  

 Bab kedua, landasan teori, Penulis akan mencari toeri yang relevan sesuai 

dengan apa yang akan diteliti. Teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah teori semiotika Charles Sander Peirce. Terdapat penjelasan yang terkait sebuah 

tanda yang berisi suatu makna dan bagaimana peran media sosial.  

 Bab ketiga, penyajian data. Penulis akan menguraikan awal fenomena 

munculnya azan jihad yang ada di sosial media, dan berbagai pendapat dari tokoh 

tokoh atau masyarakat Islam mengenai azan jihad.  

 Bab keempat, berisi analisis Charles Sanders Peirce terhadap fenomena azan 

jihad di media sosial. Dimana azan viral ini dapat membuat rancu dan 

kesalahfahaman dengan apa yang telah tersebar di sosial media.  

 Bab kelima, penutup.  Meringkas dan menyimpulkan secara singkat dan padat 

dari hasil riset temuan penulis. Dari berbagai permasalahan yang telah di uraikan dari 

beberapa penjelasan di bab sebelumnya, serta saran yang bisa diteliti dan di teruskan 

olehpembacaselanjutnya. 
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BAB II 

PENGERTIAN JIHAD, AZAN DAN TEORI SEMIOTIKA 

A. Jihad 

1. Pengertian Jihad 

Kata jahada,yajhudu,jahd au juhd yang berarti sungguh-sungguh atau 

berusaha keras. Kata jahd atau juhd artinyaa tenaga,usaha atau kekuatan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti jihad adalah suatu usaha yang 

dilakukan guna untuk mencapai suatu kebaikan, kemudian usaha ini dilakukan 

dengan sungguh-sungguh dalam membela agama Islam dengan suatu 

pengorbanan melalui kekayaan, jiwa, dan raga untuk melawan orang kafir 

yang berguna untuk mempertahankan agama Islam. 1 

Ibnu Taimiyah mengatakn, “Jihad adalah mengumpulkan seseorang 

dengan segala upaya yang bertujuan untuk mencapai kebenaran yang 

diinginkan”. Pendapat Ibn Taimiyah  “Hakikat jihad adalah suatu usaha yang 

sungguh dan serius untuk mencapai keridhaan oleh Allah swt, kemudian 

menjauhi perbuatan dan tingkah laku yang di benci oleh Allah swt”. Definisi 

diatas bisa dilakukan seorang muslim dengan mentaati Allah swt, dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

                                                             
1 Dedi Irawan, Kontrovensi Makna Dan Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Tentang Menciptakan 

Perdamaian, Jurnal Religi, Vol.10,No.1,(Januari 2014), 68 
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Dalam pengertian luas, jihad mencakup seluruh kegiatan ibadah yang 

bersifat lahir dan batin demi untuk mencapai suatu tujuan yang tidak kenal 

putus asa, menyerah dan pamrih, baik itu dilakukan melalui perjuangan fisik, 

harta benda, tenaga maupun ilmu pengetahuan sebagaimana selama periode 

makkah dan madinah yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Adapun 

pengertian khusus mengenai jihad, yaitu memerangi kaum kafir untuk 

menenggakan Islam, pengertian ini sering dipakai umat muslim  untuk 

memahami jihad.1 

Di dalam Islam pengertian jihad mudah di fahami secara detail dan 

terperinci. Dalam memahami jihad. Diantaranya adalah pengertian fi sabilillah 

yang dapat disimpulkan suatu usaha yang dilakukan secara bersungguh-

sungguh dalam menengakkan kalimat Allah. Mereka melakukannya  dengan 

apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt, yang mempunyai tujuan untuk 

mencaari keridhaan Allah. Allah Menciptakan sebuah kebaikan dan keadilan 

untuk seluruh umat muslim agar terhindar dari keduniawian, baik itu berupa 

imbalan, jabatan, maupun pujian. Dengan demikian, jihad fi sabilillah 

bermakna perjuangan dan pengorbanan yang sungguh-sungguh dengan tujuan 

                                                             
1Mohammad Khoirul Fatih, Menepis Wacana Jihad Masa Kini(Telaah Jihad Fi Sabilillah Dalam 

Islam),Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam,Vol.3,No.1,(Juni 2019), 45 
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untuk mencari keridhaan Allah tanpa diikuti keinginan untuk mendapatkan 

semuanya yang sifatnya keduniaan.2 

2. Dasar Hukum Jihad 

a. Al-Qur’an 

Dalam Firman Allah yang memerintahkan untuk berjihad: 

-Surah At Taubah Ayat (91) 

نْفِقوُْنَ حَرَجٌ إذِاَ يُ دُوْنَ ماَ  يجَِ نَ لاَ ذِيْ ى وَلاَ عَلىَ ال  عفَاَءوَلاَ عَلىَ الْمَرْض  ليَْسَ عَلىَ الض  

 فوُْرٌ رَحِيْمِ  وَاللهُ غَ بيِْل  نْ سَ مِ نَصَحُوْا وَلاَ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلِهِ مَاعَلىَ الْمُحْسِنيِْنَ 

Artinya: “Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 

lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa 

yang mereka nafkahkan”.3 

  -Surah at-Taubah Ayat 41 

لِكمُْ خَيْرٌلكَُمْ  إنِْ كُنْتمُْ ذ    اللهِ   انْفِرُوْا خِفاَفًا وَثقِالَاً وَجاهَِدُوْا بِأمَْوَلِكُمْ وَأنَْفسُِكُمْ فيِْ سَبيِْلِ 

 تعَْلَمُوْنَ 

Artinya:”Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, 

dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu dijalan Allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik darimu, jika kamu mengetahui”.4 

  

                                                             
2 Dewi Masithoh, Pemaknaan Jihad Bagi Anggota FPI Dalam Aksi Damai 212 Di Jakarta,Jurnal JOM 

Fisip,Vol.5,No.1,(April 2018), 6 
3Al-Qur’an Surah At-Taubah:91 
4 Al-Qur’an Surah At-Taubah :41 
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 -Surah al-Anfal Ayat 65 

ضِ الْمُؤْمِنيِنَ عَلىَ الْقِتاَلِ    ا رُونَ صَابرُِونَ يغَْلِبوُنْكُمْ عِشْ مِ كنُْ نْ يَ إِ يَا أيَ هَا الن بِي  حَر ِ

 هُونَ مٌ لَا يَفْقَ أنَ هُمْ قوَْ  كَفرَُوا بِ ذِينَ نَ ال  مِائتَيَْنِ   وَإنِْ يكَُنْ مِنْكُمْ مِائةٌَ يغَْلِبوُا ألَْفاً مِ 

Artinya:”Hai Nabi, Korbankanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika 

ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapaat 

mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 

diantaranya, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, 

disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti”.5 

b. Hadist  

Selain al-Qur’an terdapat hadist yang membahas tentang jihad yang di 

sampaikan Nabi Muhammad SAW. Diantaranya hadist yang membahas jihad 

terdapat pada kitab shahih al-Bukhari. Berikut mantan hadist: 

“seseorang laki-laki berkata kepada Ibn Mas’ud,’amal apa yang paling 

baik? Lalu Ibn Mas’ud berkata ”aku menanyakan hal yang serupa 

kepada Rasulullah SAW, maka beliau menjawab,”shalat pada 

waktunya”,aku berkata apa lagi ya Rasulullah, beliau menjawab 

”berbuat baik kepada kedua orang tua,”aku berkata apalagi ya 

Rasulullah, beliau menjawab, “dan jihad di jalan Allah” 

Sebuah hadist lain yang berbicara mengenai jihad sebagai berikut.  

“Aisyah RA. Bertanya kepada Rasulullah SAW,”Rasulullah, telah 

ditunjukkan kepada kami bahwa jihad adalah amal yang paling 

utama, apakah kami sebagai kaum wanita tidak berjihad?, Kemudian 

                                                             
5 Al-Qur’an Surah Al-Anfal:45 
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Rasullah SAW menjawab, “bagi kalian jihad yang paling utama 

adalah haji mambrur”.  

Hadist di atas membahas seputar jihad, yang menunjukan bahwa jihad 

memiliki cakupan makna yang sangat luas dalam wawasan Islam. Jihad bukan 

hanya diartikan sebagai radikalisme dan berjuang di medan perang. Hadist 

diatas yang di identifikasikan oleh Nabi mengatakan bahwa seorang muslim 

ketika mereka mampu melaksanakan ibadah haji itu termasuk jihad. 

Walaupun konteks yang dibicarakan hadist tersebut tentang jihad bagi wanita. 

Hadist diatas dapat di tarik kesimpulan jihad adalah usaha yang sungguh-

sungguh yang dilakukan sekuat tenaga untuk memperoleh ridha nya Allah.6 

3. Sejarah Jihad 

Pada masa Nabi Muhammad jihad di bagi dua, Pertama yaitu periode 

Mekkah, dalam periode ini dilakukan selama 13 tahun.. Kedua, sedangkan 

periode Madinah dilakukan selama 10 tahun. Nabi Muhammad pada awalnya 

menyampaikan dakwahnya secara diam-diam. Nabi Muhammad berdakwah 

pertama kali kepada sahabat sahabatnya kemudian mereka di Islamkan oleh 

nabi Muhammad, diantaranya yaitu Khadjiah (istri nabi), Zaid ibn Hatitsah 

(sepupu nabi), Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar al-Sidiq dan Ummu Aiman. 

Sejak Siti aminah masih hidup, nabi Muhammad dirawat oleh Ummu Aiman.. 

Dalam dakwahnya yang tersembunyi, Abu Bakar al-Sidiq juga berhasil 

                                                             
6Ahmad Mutarom, “Reorientasi Makna Jihad:Sebuah Tinjauan Historis Terhadap Makna Jihad Dalam 

Sejarah Umat Islam”, Yaqhan, Vol.2, No.2, (Desember 2016), 245 
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mengIslamkan temannya, diantaranya Ustman bin’Affan,Zubair bin ‘Awwam, 

Abdul Rahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqas dan Thalhah bin ‘Zubair.7 

Nabi Muhammad berdakwah sembunyi-sembunyi selama 3 tahun, 

setelah itu Nabi Muhammad berdakwah terang-terangan dengan jumlah 

pengikut nabi yang lebih banyak, sepertibanyaknya kaum wanita, budak 

pekerja dan orang-orang yang tidak punya apa-apa. Kafir Quraisy mengancam 

umat Islam yang dilakukan terus menerus, dengan penyiksaan,penghinaan, 

pemboikotan sehingga cara apapun dilakukan untuk menghentikan dakwah 

nabi Muhammad, rencana mereka untuk membunuh nabi Muhammad. 8 

Periode Mekkah perintah untuk menegakkan kebajikan, berbuat 

kebaikan, berakhlak yang mulia, menjauhi keburukan dan kehinaan. Dalam 

al-Qur’an di gambarkan keadaan umat Islam di Mekkah yang harus 

dilaksanakan, yaitu umat Islam bersikap apa adanya, memberi maaf dan 

bersikap tidak peduli, berkata yang baik, menolak dengan sopan, menghindar 

dengan cara yang baik, dan tidak bersikap sebagai penguasa. Ayat-ayat yang 

turun pada periode Mekkah tidak menunjukan konfrontasi dengan musuh 

tetapi lebih memperjuangkan dan pengorbanan umat muslim kepada Allah. 

Jadi, jihad periode ini lebih ditekankan pada pengendalian diri supaya kita 

                                                             
7 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam; Dirasah Islamiyah II,(Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2006), 19 
8Ibid,. 20 
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tidak terpancing suatu emosi lalu kita harus bersabar dalam menghadapi 

semua cobaan Allah swt yang diberikan kepada umat muslim.  

Tepat pada hari senin 27 September 622 M Nabi Muhammad tiba di 

Madinah. Sebelum nabi Muhammad tiba di Madinah, nabi Muhammad 

mengunjungi dimasjid Quba’ selama tiga hari. Nabi Muhammad adalah orang 

yang pertama kali mendirikan masjid Quba’. Selama di Madinah Nabi 

Muhammad beliau tinggal di rumah Sahl dan Suhail yang kemudian tanah 

tersebut di beli oleh nabi. Letak masjid itu itu juga berdekatan dengan rumah 

Abu Ayyub Khalid. Pada saat di Madinah membangun sebuah masjid yang 

kemudian dijadikan sebagai sentral kota yang tidak  untuk ibadah, namun juga 

untuk dipakai kegiatan sosial.  

Setelah Islam memperoleh perlindungan kemudian pengikutnya Islam 

juga bertambah banyak orang-orang kafir di Mekkah semakin marah, mereka 

mengirimkan pasukan, mengacam dan memerangi umat Islam, orang kafir 

Quraisy menyatakan “janganlah kalian bangga terlebih dahulu karena kalian 

bisa meninggalkan kami ke Yastrib, kami akan mendatangi kalian, lalu 

merenggut dan membenamkan kalian di depan rumah”. Situasi pada waktu itu 

sangat rawan, Allah mengizinkan umat Islam untuk berperang, tetapi bukan 

bersifat wajib. Sebelum umat Islam berperang melakukan diplomasi terlebih 

dahulu sehingga orang Islam paada akhirnya terbebas dari ancaman-ancaman 

orang kafir Quraisy. 
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Wahyu diatas, mulai muncul jihad dalam artian perang, tetapi masih 

limited sasaran kaum kafir dan musyrik Mekkah yang telah memerangi dan 

menganiaya umat Islam terlebih dahulu. Dengan cara, mereka mengusir umat 

Islam dari Mekkah tanpa alasan yang jelas. Sebgaimana yang kita ketahui 

bahwa golongan kafir Quraisy mempunyai keinginan untuk menghentikan 

dakwah Nabi, mereka berencana untuk menghancurkan kaum muslimin. Oleh 

sebab itu  umat Islam harus waspada terhadap ancaman dari orang kafir 

Mekkah. Maka, pada bulan Sya’ban tahun 2 H Allah mewajibkan jihad dalam 

arti berperang.9 

B. Azan 

1. Pengertian Azan 

Masyarakat mengetahui bahwa yang di kumandangkan oleh muadzin 

adalah azan, yang dilakukan sebanyak 5 kali dalam sehari. Azan adalah 

bentuk tanda waktunya sholat fardhutelah tiba bagi umat Islam. Menurut 

etimologi azan di artikan sebagai pengumuman, menyampaikan suatu 

informasi. Sedangkan menurutterminology, azan merupakan suatukalimat atau 

lafadz yang dikhususkan menginformasikan bahwa masuknya sholat lima 

waktu sesuai dengan lafadz-lafadz yang ada dalam di syariat Islam.  

Tata cara azan pertama mengucapkan kalimat takbir,”Allahu Akbar, 

Allah Maha Besar.” Kemudian mengucapkan kalimat tauhid,meng-Esa-kan 

                                                             
9 Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga,2006), 223 
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Allah dan mengingkari syirik. Dilanjutkan dengan menyakini bahwa nabi 

Muhammad yang membawa risalahnya.  Mentaati, menjalakan perintah Allah, 

menyakini dan memantapkan risalahnya. Menyerukan pada kesuksesan, 

keberuntungan, dan kemenangan bagi seluruh umat Islam yang beriman. Yang 

mencakup seluruh kesuksesan dan kemenangan di dunia dan akhirat.  

Sulaiman Rasjid, azan berarti “Memberitahukan”. Memberitahukan 

masuknya waktu sholat telah tiba dengan lafadz-lafadz yang ditentukan oleh 

syara. Lafadz azan mengandung beberapa maksud yang sangat penting, yakni 

lafadz azan sebagai aqidah, adanya Allah maha besar yang bersifat esa, tidak 

ada sekutu bagi-Nya, serta menjelaskan bahwa Nabi Muhammad adalah 

utusan Allah, mentaati perintah-Nya yakni mengerjakan sholat, yang diakhiri 

dengan kalimat tauhid.10 

2. Sejarah Azan 

Pada tahun 2 H adzan mulai disyariatkan. Pada waktu itu nabi 

Muhammad Saw bersama sahabatnya, mereka bermusyawarah untuk 

merencanakan bagaimana agar umat muslim mengetahui bahwa adzan 

merupakan waktu masuknya sholat dan mengajak umat Islam berkumpul di 

masjid untuk melaksanakan sholat berjama’ah. Adapun sebab disyariatkan 

azan sebagaimana yang tertara di sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Nafi’ 

kemudian Ibnu Umar menyatakan “pada zaman dahulu umat Islam berkumpul 

                                                             
10 Ahmad Tibraya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam,(Bogor:Kencana,2003), 157 
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kemudian mengira-ngirakan masuknya sholat fardhu, karena dahulu tidak ada 

seorang pun yang menyerukan azan”. Akhirnya pada suatu hari mereka 

membericarakan dan bermusyawarah untuk merencanakan bagaimana 

menyerukan azan agar umat Islam mengetahui bahwa seruan azan tanda 

masuknya sholat fardhu. 11 

Diantaranya ada yang berpendapat “supaya dibunyikan lonceng seperti 

orang-orang Nasrani”. Ada yang mengusulkan “supaya dikibarkan bendera 

sebagai tanda waktu sholat telah masuk”. Ada pula yang menganjurkan”lebih 

baik menggunakan tanduk, seperti seruni orang-orang Yahudi”.  Ada sahabat 

yang menyarankan untuk menyalakan api yang tinggi agar umat Islam melihat 

tempat itu, walaupun tempatnya sangat jauh. Namun, usulan ini tidak disetujui 

oleh nabi karena seperti kaum majusi. 

 Ja’far Bin Zaid adalah salah satu sahabat Rasulullah Saw yang 

bermimpi bahwa ada seorang malaikat yang datang beliau kemudian mailakat 

tersebut mengajarinya azan. Lalu Ja’far Bin Zaid memberitahukan mimpinya 

kepada Rasulullah. Kemudian Rasullah mengatakan bahwa mimpinya itu 

sesuai dengan wahyu. Berdirilah bersama Bilal dan beritahukan kepadanya 

                                                             
11 Multazim AA, Presentasasi Adzan Dengan Suara Mliuk-Mliuk Dalam Perspektif Fiqih,Jurnal Ar-

Risalah, Vol.XV, No.2, (Oktober 2017), 148 
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apa yang telah kamu mimipikan. Maka bersabda Rasulullah Saw:”wahai Bilal 

bangkitlah” lalu Bilal mengumandangkan azan.12 

3. Keutamaan dan Hikmah Azan 

Ibadah yang diperintahkan oleh Allah swt selalu mempunyai 

keutamaan. Begitu juga azan, azan mempunyai keutamaan yang disebutkan 

dan dijelaskn dalam hadist Nabi saw. Azan disyariatkan untuk sholat fardhu 

(Sholat lima waktu), baik itu sholat berjama’ah maupun sholat sendiri. Azan 

juga digunakan pada saat bayi yang baru lahir di dunia, dan pada saat 

menguburkan jenazah juga menggunakan kalimat azan. 

Dari sebuah hadist Muslim, yang diriwayatkan Anas bin Malik 

mengatakan bahwa Rasulullah pada saat terbit fajar, belia pernah menyerang 

musuh. Lalu Rasulullah sambil menunggu berkumandangnya suara azan. 

Ketika Rasulullah mendengar azan telah dikumandangkan, maka beliau 

berhenti menyerang. Begitu juga ketika Rasulullah belum mendengar azan 

maka beliau akan terus menyerang.  

Kemudian Rasulullah mendengar suara azan yang dikumandangan 

oleh seorang laki-laki muslim yang berbunyi “Allahu akbar, Allahu Akbar 

(Allah Maha Besar). Maka Rasulullah mengatakan, “Sesuai dengan fitrah 

(kesucian)”. Lalu laki-laki tersebut mengucapkan, “Asyhadu Allaa ilaaha 

illahha, Asyhadu Allaa ilaaha illahha,(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 

                                                             
12 Nursyamsudin, Fiqh,(Jakarta:Departemen Republik Indonesia,2009), 47 
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Allah, Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah). Maka Rasulullah 

mengatakan, “Kamu keluar dari neraka”. Ketika itu, para sahabat melihat laki-

laki tersebut, mereka mengatakan bahwa laki-laki tersebut adalah seorang 

pengembala kambing yang hendak sholat sendirian. 

Keutamaan azan banyak di jelaskan dalam hadist Rasulullah saw. 

Azan merupakan salah satu perbuatan baik yang disukai, dianggap baik dan 

bernilai ibadah dihadapan Allah swt. Tidak ada suatu kata yang lebih indah 

dan lebih baik melainkan orang yang menyerukan kalimat Allah dan 

mengajak kebaikan kepada sesama umat muslim. Azan banyak mempunyai 

keutamaan dan kelebihan yang sangat besar. Rasulullah saw bersabda dalam  

sebuah hadist riwayat H. R Bukhari dan Muslim di bawah ini:  

“Seandainya manusia mengetahui tentang kelebihan azan dan saf 

pertama, kemudian mereka tidak akan mendapatnya melainkan dengan cara 

mengundi maka mereka akan melakukan pengundian…” 13 

Allah swt adalah maha memiliki atas segala sesuatu. Allah maha 

berkehendak terhadap semua hamba-Nya. Oleh sebab itu, apabila kita 

mengumandangkan azan, Allah sudah mempersiapkan sebuah pahalanya 

berupa sesuatu yang sangat besar dan indah. Tetapi, manusia tidak akan 

mengetahui bahwa Allah memberikan imbalannya. Rasulullah menjelaskan 

                                                             
13Budi Nurani, Mengenal Adzan,(Bandung:PT Sarana Panca Karya Nusa,2009),18  
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ucapannya dalam sebuah arti hadist diatas “seandainya manusia mengetahui”. 

Oleh karena itu, hanya Allah yang maha mengetahui. 

Tentu, ada hikmah ketika azan dikumandangkan. Pertama, adzan 

sebagai bentuk syiar Islam. Kedua, mengingatkan umat Islam, ketika mereka 

sangat sibuk dengan pekerjaan kita, terkadang kita tertidur nyenyak sehingga 

lupa dengan sholat. Ketiga, agar umat Islam selalu ingat dengan Allah swt, 

dengan begitu kita sebagai umat Islam tidak akan menyia-nyiakan waktu 

sholat. Nabi saw bersabda “perumpamaan sholat lima waktu seperti sungai 

yang ada didepan pintu kalian”. Kelima, agar umat Islam bisa melaksanakan 

sholat berjam’ah, lebih baik sholat berjam’ah untuk memperoleh pahala yang 

lebih besar dari pada sholat sendirian. 

C. Peran Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Kata medium adalah bentuk dari media yang diartikan sebagai 

pengantar atau perantara. Menurut term, media sosial merupakan sebuah 

perantara yang digunakan manusia dalam menyebarkan sebuah informasi dari 

seseorang kepada orang lain. Media sosial tidak hanya sebagai perantara 

dalam menyampaikan pesan dan sebuah informasi, tetapi media sosial 

menjadi tempat dimana kita berkomunikasi dengan teman dari satu tempat ke 

tempat lainnya, kemudian dilakukan tanpa harus kontak fisik.  
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Media sosial memiliki beberapa pengertian yang berbeda bisa dilihat 

dari sudut pandang dan pendapat seseorang atau organisasi. Karya Rulli 

Nasrullah, bukunya yang berjudul “Media Sosial:Perspektif Komunikasi, 

Budaya, dan Sosioteknologi”, Rulli menjelaskan media sosial ialah medium 

yang ada di internet ditujukan bagi penggunanya guna mempresentasikan 

dirinya, berinteraksi, bekerjasama, berkomunikasi dengan pengguna lainnya. 

14 

Di era sekarang ini perkembangan zaman, teknologi mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan. Pada tahun 1970-an media yang 

digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi yaitu media cetak. 

Masyarakat memakai kertas dan bulpoin sebagai salah satu contoh media, 

seperti koran, majalah, ataupun buku. Selain media cetak, adapun media 

elektronik seperti, televise dan radio. Media elektronik harus menggunakan 

signal agar informasi yang disampaikan dapat dinikmati masyarakat.  

Media cetak dan media elektronik semakin hari semakin berkurang 

peminatnya. Sesuai dengan perkembang zaman, yang muncul sampai 

sekarang ini adalah Internet. Internet sebagai penyedia suatu berita yang 

memiliki jangkauan yang sangat luas. Internet dapat kita akses melalui 

computer. Internet dikatakan sebagai ruang baru yang dapat memungkinkan 

                                                             
14Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung:Simbiosa Rakatama Media, 2005), 11 
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seseorang bersosialisasi dengan pengguna internet lainnya. Internet bisa 

digunakan sebagai interaksi sosial. Kita adalah makhluk sosial tidak akan bisa 

hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain. Internet sangat mudah digunakan 

untuk menyebarkan sebuah informasi dan membantu seseorang untuk 

bersosialisasi. Selain digunakan untuk mempermudah memperoleh informasi, 

internet juga mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat. 

Pengaruh internet bisa berakibat munculnya kelompok-kelompok masyarakat 

yang mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda.  

2. Dampak Positif dan Negatif Media Sosial 

Tentu, adanya dampak positif dan negative dalam menggunakan 

Media sosial. Dampak dari hal yang positif media sosial yakni dapat 

menambah pengetahuan yang lebih terhadap pendidikan, kebudayaan, 

ekonomi, sosial, dan agama. Selain itu, dengan adanya media sosial kita bisa 

memahami diri sendiri dan orang lain. Kita dapat berinteraksi, dapat 

bersosialisasi kepada masyarakat dengan sangat mudah. Dengan adanya 

media sosial kita bisa berdiskusi secara virtual dan dapat mengembangkan 

ilmu yang kita dapatkan. Serta dengan adanya media sosial kita dapat 

menambah persaudaraan. 

Dampak negative dari penggunaan media sosial sangat banyak. 

Adanya internet dapat memicu sebuah aksi kejahatan siber, pornografi, 

criminal dan diskriminasi. Kita sebisa mungkin untuk mempunyai etika ketika 
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menggunakan internet. Karena dengan mininya etika seseorang dalam 

bermain internet, dapat mengakibatkan konflik sosial. dengan internet kita 

juga bisa terpengaruh dengan sesuatu hal yang menjerusmukan kita ke jalan 

yang tidak benar. Terlalu sering bermain internet juga akan membuat diri kita 

semakin malas dan juga mengakibatkan pemborosan uang.  

D. Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce 

1. Pengertian Semiotika 

Semiotika yang dikembangkan pada awalnya banyak digunakan untuk 

mempelajar tanda. Sistem tanda adalah gabungan dari semua unsure yang 

disistematiskan sehinggga menghasilkan apayang dianggap sebagai tanda. 

tanda sendiri diartikan sebagap representasi makna yang disajikan dan 

diungkapkan secara implisit. Makna adalah suaatu pemahaman, yang dapat 

dipahami dan ditemukan melalu tanda-tanda. 15 

Kata semiotika berasal dari bahasa Yunanu “semion” yang berarti 

tanda. Semiotika didefinisikan sebagai cabang ilmu yan berhubungan dengan 

sistem tanda, dan proses yang diterapkan pada pengguna tanda pada akhir 

abad ke-18. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda dan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan tanda. Semiotika memiliki 2 tokoh, yaitu 

Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce. Kedua tokoh semiotika 

tersebut mengembangkan semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu 

                                                             
15 Ambarini dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori Aplikasi Pada Karya Sastra,(Semarang:IKIP 

PGRI Semarang Press, 2012), 19 
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sama lain. Ferdinand berasal dari Eropa sedangkan Charles ini berasal dari 

Amerika Serikat. Kedua tokoh memiliki latarbelakang keilmuan yang 

berbeda, Saussure dengan lingustik dan Charles dengan filsafatnya.  

Ferdinand de Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya sebagai 

semiotika, dan Charles Sanders Peirce menyebutnya dengan semiotika. Meski 

sama-sama memiliki julukan tersendiri terkait dengan ilmu yang sedang 

dikembangkan, namun kedua istilah tersebut dapat digunakan untuk menyebut 

ilmu tanda tanpa perbedaan makna yang terlalu tajam. Saussure mengajukan 

semiotikanya dengan latar belakang ciri-ciri lingustiknya, yang disebut 

semiotika. Sedangkan Charles Sanders Peirce mengajukan latar belakang 

logis, uang kemudian disebut semiotic, dan Peirce menempatankan 

semiotikannya pada penelitian ilmiah.16 

Seorang filsuf Jerman yang terlupakan, Lambert, menggunakan kata 

semiotika sebagai nama sebutan terhadap tanda. seiring berjalannya waktu, 

diskusi tentang semiotika telah tenggelam dan belum mendapatkan perhatian 

penuh dari para filosof, linguistik, dan pengamat sastra lainnya. Namun, 

setelah filsuf logika Amerika Charles Sanders Peirce menulis pikirannya 

ditahun 30-an menarik perhatian orang, semiotika akhirnya dikenal kembali di 

abad baru.  

                                                             
16 Jafar Lantowa, dkk, Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya Dalam Penelitian 

Sastra,(Yogyakarta:Depublish,2017), 1 
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Dikatakan sebagai ilmu tanda atau science of sign. Semiotika membagi 

berbagai aspek tanda menjadi signifier dan signified. Ia memahami signifier 

sebagai bentuk formal dari tanda, dan memhami signifier dari tanda. sebagai 

unsure karya sastra berupa tanda, terbagi menjadi tiga jenis, salah satunya 

adalah ikon, yang diartikan sebagai tanda yang memiliki hubungan alamiah 

antara penanda dan petanda. Kedua, indeks adalah symbol yang memiliki 

hubungan sebab-akibat antara penanda dan petanda. Ketiga, symbol yang 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dan pentanda 

bersifat arbitrer dan ditetepakan oleh konveksi  (kesepakatan bersama).17 

2. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Semiotika merupakan tindakan, pengaruh, influence atau kerjasama 

dari tiga subjek, yang terdiri dari sign, objek dan interpretan. Dan yang 

dimaksud subjek sendiri merupakan entitas semiotika yang sifatnya abstrak, 

tidak dipengaruhi oleh kebiadaan berkomunikasi secara konkret. Tanda 

merupakan penghubung antara suatu dengan hasil tafsiran yang menyatakan 

sesuatu lain dalam beberapa hal, dan hasil tafsiran tersebut merupakan 

peristiwa psikologis dalam pikiran penafsir.  

Charles Sanders Peirce adalah salah satu filsuf dari Amerika Serikat 

yang dikenal sebagai ahli logika karena pemahamannya tentang manusia dan 

penalaran. Hasil logis yang berakar pada manusia dalam berpikir terbukti 

                                                             
17 Ibid.., 28 
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melibakab tanda sebagai keyakinan manusia. Peirce mengatakan bahwa 

manusia berfikir dalam tanda, dan tanda juga merupakan elemen komonikasi. 

Peirce membagi pengertian tanda menjadi tiga bagian dalam semiotikannya 

yaitu:  

a. Representamen 

Sesuatu dapat disebut dengan representamen apabila dapat 

memenuhi dua syarat, yang pertama dapat di persepsikan baik 

dengan panca indera maupun dengan perasaan atau pikiran. Kedua, 

dapat berfungsi sebagai tanda. 

b. Objek  

Komponen kedua ini dapat berupa materi yang tertangkap panca 

indera, dapat bersifat imajiner atau material. 

c. Interpretan 

Peirce berpendapat bahwa interpretan merupakan arti. 

Ketiga komponen diatas antara representamen, objek dan 

interpretan yang dikenal sebagai proses semiosis ini akan menjadi 

objek kajian yang sesungguhnya dari setiap studi semiotika. 

Interpretan juga dapat berarti tanda. Menurut Peirce tanda ialah 

something which stands to somebody for something in some respect or 
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capacity (sesuatu yang digunakan supaya tanda dapat berfungsi 

disebut dengan ground)18 

Interpretan 

 

 

Tanda      Objek 

Peirce mengatakan bahwasannya ia menduduki semiotika daam 

kegiatan ilmiah yang secara sederhana diangap sebagai upaya penjabaran atas 

tanda. Pokok perihal yang bersifat praktis (pragmatis) seperti halnya terhadap 

makna secara sederhana sebagai upaya penangkapan makna dari sisi 

efektifnya. Menurut Peirce ciri penting dari tanda ialah Ground (dasar), dan 

bagian atas tanda disebut dengan kode yang mengarah pada kode bahasa, 

tanda dan dasarnya yakni di sebut dengan (ground) menjadi tiga19, yaitu 

a. Qualisigns: tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan sifatnya. 

Misalnya warna  

b. Sinsign : tanda menjadi berdasarkan bentuk atau rupanya di dalam 

kenyataan. Misalnya jeritan 

                                                             
18 Jafar Lantowa, Semiotika, 5 
19 Ambarini, Semiotika, 7 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 
 

c. Legisign: tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan 

yang berlaku umum. Dapat berupa suatu konveksi atau suatu kode, 

misalnya tanda lalu lintas, atau bahasa tubuh.  

Istilah denotatum dalam dunia semiotika Peirce terkait dengan tanda 

sebagai istilah yang dipergunakan untuk menandakan unsure kenyataan yang 

ditunjuk oleh tanda. dan Peirce digunakan dengan istilah objek dan 

membedakannya menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Ikon sebagai  tanda yang ada.  

b. Indeks sebagai tanda yang tergantung pada denotarium  

c. Symbol ialah tanda yangtergantung dengan denotatum ditentukan oleh 

konveksi.  

Tanda dan intepretannya oleh Peirce disebut sebagai hal yang muncul 

pada diri intrepretannya di dalam menafsiran, maka tanda melalui proses 

representasi dan interpretasi sehingga menyebabkan perkembangan suatu tanda 

lain.20 Peirce membedakan interpretasu menjadi 3, yaitu: 

a. Rheme: apabila dapat di interpretasikan sebagai representasi di suatu 

kemungkinan denotatum, 

                                                             
20 Ibid.., 77 
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b. Decisgin: bila bagi interpretannya tanda tersebut menawarkan 

hubungan yang benar ada diantara tanda denotatum untuk itu bagi 

Peirce tanda dikatakan juga menjadi tanda untuk masyarakat umum. 

c. Argument: apabila dapat dikatakan dengan kebenaran. 
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BAB III 

LATAR BELAKANG MUNCULNYA HAYYA ALAL JIHAD DI MEDIA 

SOSIAL 

A. Latar Belakang Kemunculan Azan Jihad 

Munculnya azan jihad, pada waktu itu ada seseorang tokoh Arab Saudi 

yang bernama Salman al-Audah. Salman al-Audah lahir pada tanggal 14 

Desember 1955di desa Bashr. Kota kelahiran Salman dekat dengan kota 

Buraiha, al-Qassim, Arab Saudi. Salman dikenal sebagai ulama’ yang terkenal 

di Arab, ia menjadi seseorang yang aktivis. Selama hidup Salman menjadi 

imam besar di masjid al-Bashra. Tidak hanya sebagai imam, ia juga ahli 

dalam menyampaikan ceramah agama seputar hadist yang ada di dalam kitab 

Bulughul Maram.  

Salman al-Audah adalah orang yang pertama kali mengenalkan 

kalimat Hayya alal jihad, dengan tujuan agar ia dapat melawan rezim 

pemerintahan Arab Saudi. Di Arab Saudi Salman terdakwah menjadi 

terorisme yang berlabel garis keras. Kemudian ia menggunakan kalimat 

Hayya alal Jihad dipakai untuk mengkritik keras, pada saat itu ia mengkritik 

kebijakan yang telah ditetepkan oleh pemerintahan Arab Saudi. Salman tidak 

terima apabila pemerintahan Arab Saudi mendukung Amerika Serikat ketika 

berperang melawan Irak. Ia bersih keras menentang pemerintahan Arab Saudi
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kemudian ia mempertanyakan kepada Fatwa Bin Bazz yang mendukung 

upaya dalam penyerangan untuk melawan Irak tersebut.  

Dalam bukunya yang berjudul Hayya alal jihad, Salman mengakui 

bahwa untuk menulis sebuah pemikirannya kedalam buku tersebut, ia 

membutuhkan waktu selama 20 tahun. Buku tersebut berisi tentang sebuah 

kritikan terhadap pandangan ulama’ sunni. Ulama’ Sunni berpendapat bahwa 

jihad fisik tidak ada dan telah berakhir. Kemudian ulama’ Sunni 

menyebutkan bahwa hanya ada jihad akbar. Jihad akbar disebut dengan jihad 

melawan hawa nafsu. 

Awal munculnya azan jihad di media sosial menyebabkan beberapa 

aksi kekerasan yang terjadi terhadap masyarakat. Azan tersebut ditengarai 

muncul setelah kembalinya Habib Rizieq ke Indonesia yakni tanggal 10 

November 2020 yang pada ssat itu sempat tinggal cukup lama di Arab. 

Habib Rizieq Shihab sendiri adalah seorangimam besar organisasi FPI. FPI 

adalah sebuah organisasi islam yang sangat diperhatikan pasca reformasi. 

Gerakan FPI bersifat kaku dan anarkis dalam menjalankan aksi-aksinya 

secara radikal, sehingga menimbulkan ketakutan terhadap masyarakat.  

 Kedatangan Habib Rizieq disambut dengan sangat meriah oleh para 

anggota FPI di bandara Soekarno-Hatta Jakarta yang pada saat itu juga 

bertepatan dengan adanya pandemi Covid-19. Para anggota pengikut Habib 

Rizieq sering mengadakan perkumpulan, ditambah dengan kepulangan imam 

besarnya yang menyebabkan terjadinya kerumunan yang melanggar protokol 
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kesehatan. Hal ini seharusnya tidak dilakukan oleh simpatisan FPI tersebut 

ataupun kelompok lain yang ingin mengadakan suatu acara yang di 

dalamnya terdapat perkumpulan, hal tersebut disebabkan karena pada masa 

pandemi seperti ini dilarang terjadinya suatu kerumunanan. 

Beberapa hari berikutnya setelah Habib Rizieq pulang dari Arab. 

Beliau membuat acara pernikahan untuk putrinya. Acara beliau dilaksanakan 

pada hari sabtu tanggal 14 November 2020 di Pertamburan, Jakarta Pusat. 

Tamu yang hadir di pernikahan putrinya kurang lebih 10.000 orang. Di masa 

pandemi covid-19 seharusnya tidak mengadakan acara apapun. Dengan 

hadirnya tamu undangan 10.000 undangan. Tanpa di sadari mereka duduk 

bersebelahan tanpa adanya sekatan, sehingga sulit untuk menerapkan protokol 

kesehatan.  

Setelah acara pernikahan putrinya yang menimbulkan kerumunan. 

Habib Rizieq diminta untuk melakukan test swab. Beliau melakukan test swab 

di Rumah Sakit Ummi yang berada di kota Bogor. Pada saat di Rumah Sakit 

Ummi Habib Rizieq membuat kegaduhan dan menyebarkan berita yang tidak 

benar bahwa beliau sedang dalam keadaan sehat dengan hasil yang tidak 

reaktif. Padahal hasil swab di Rumah Sakit Ummi Bogor menunjukan bahwa 

beliau reaktif. Akhirnya beliau dipenjara selama 8 bulan, dan Habib Rizieq 

juga dikenakan denda sebesar 50 juta akibat acara yang diadakan tidak 
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mematuhi protokol kesehatan.1 Hukuman yang diberikan kepada Habib 

Rizieq sangat ringan. Karena sebenarnya tuntutan jaksa meminta bahwa 

beliau dipenjara selama 2 tahun, kemudian beliau tidak boleh mengurus 

organisasi selama tiga tahun yang akan datang.  

Hukuman yang akan diberikan pemerintah terhadap Habib Rizieq, 

para pengikut beliau kaget mendengar kabar seperti itu. Keputusan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, para anggota pengikut Habib Rizieq ini merasa 

tidak terima, mereka menganggap bahwa keputusan tersebut adalah sebuah 

kedzoliman. Mereka saling mengutarakan pendapatnya dengan tujuan untuk 

membela Habib Rizieq yang mereka anggap sebagai imam besar. Ada yang 

mengatakan Habib Rizieq ini diperlakukan secara tidak adil oleh pemerintah, 

bahkan mereka sampai menyampaikan bahwa seharusnya denda yang 

diberikan hanya 20 juta, kemudian beliau juga tidak melaksanakan hukuman 

penjara. Para pengikut Habib Rizieq sangat membela dan memperjuangkan, 

karena menurut mereka apa yang dikatakan oleh benar. Dengan hasil swab 

yang negative atau non reaktif, dalam artian beliau sedang dalam keadaan 

sehat.  

Azan jihad sendiri muncul dilatarbelakangi oleh para simpatisan FPI 

yang merasa tidak terima dengan keputusan pemerintah mengenai penahanan 

imam besar mereka, yakni Habib Rizieq Shihab. Simpatisan FPI tersebut 

                                                             
1 Sachil Agustin, https://news.detik.com/berita/d-5255851/habib-rizieq-didenda-rp-50-juta-karena-

kerumunan-keluarga-maklum. /2020/11/15.  Diakses 16 Agustus 2021 
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menganggap bahwa keputusan yang diambill pemerintah tersebut merupakan 

suatu tidakan yang dzolim dan tidak  benar, sebab ulama mereka mendapat 

perlakuan yang tidak adil. Diawali dengan salah seorang anggota grup 

WhatsApp Forum Muslim Cyber One yang mengunggah video mengenai 

azan  jihad  tersebut,  yang  kemudian azan tersebut  dipopulerkan oleh 

Habib Bahar dan Habib Reyhan al-Qodri dengan diikuti oleh anggota FPI 

lainnya pada tanggal 30 November 2020.2Para pengikut FPI, Habib Bahar 

dan Habib Reyhan al-Qodri menggunakan azan jihad dengan tujuan untuk 

membangkitkan semangat jihad  kaum Islam  khususnya  kaum  FPI,  untuk  

melawan  kedzoliman  pemerintah  terhadap  Habib Rizieq.  Setelah  mereka  

berhasil  tidak  lama  kemudian,  anggota  FPI  memperlihatkan semangat 

jihad yang luar biasa untuk melawan pemerintah. Mereka tidak 

menghiraukan bahwa pada saat itu tanah air kita sedang dilanda pandemi 

covid-19, sehingga mereka mengajak anggota diluar FPI untuk mendemo 

pemerintah dengan ambisi mereka akan menengakkan keadilan dengan cara 

menyelipkan jihad di lantunan azan 

Aziz Yanuar sebagai selaku wakil sekretaris umum Front Pembela 

Islam(FPI) membenarkan bahwa kalimat azan yang meyelipkan kata jihad 

memang ada dan berkumandangkan di masjid yang berada disekitar 

Petamburan, Jakarta Pusat. Menurut Aziz, seruan jihad seperti itu adalah 

                                                             
2Hermawan,  https://www.suara.com/news/2020/11/30/164145/viral-azan-hayya-alal-jihad-

pendukung-rizieq-klaim-terdengar-dimana-mana?page=all.  /202/11/30. Diakses 16 Agustus 2021 
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wajar, karena para anggota FPI menganggap ada ketidakdilan yang dilakukan 

oleh pemerintah. Seruan tersebut beredar kemana-mana, bukan hanya di 

Petamburan, ada di Bogor, Tangerang, dan di kota lainnya.  

Menurut Aziz, ia menambahkan selama ini pemerintah sering 

mengampanyekan demokrasi pancasila  tanpa pandang bulu. Namun, itu tidak 

sesuai dengan kenyataan, justru berlaku sebaliknya kepada pihak-pihak yang 

dianggap tidak sejalan dengan pemerintah, sehingga langsung di respon oleh 

masyarakat dengan mengumandangkan azan yang disertai dengan seruan 

jihad.  Seruan jihad tersebut sebuah hal yang wajar karena masyarakat melihat 

kedzoliman terhadap ulama’ dan habib yang tidak sejalan dengan pemerintah. 

Aziz mengatakan seharusnya masyarakat belajar dengan apa yang sudah 

diajarkan oleh pemerintah yaitu demokrasi pancasila seperti menghargai 

pendapat, keadilan dan kesetaraan didepan hukum.3 

Ketidakadilan pemerintah membuat anggota FPI ini menyebarkan 

video video di media sosial yang menyebabkan umat Islam terprovokasi. 

Dengan cara mengajak untuk berjihad yang diselipkan di lafadz azan, mereka 

ingin mendapatkan keadilan untuk Habib Rizieq. Sebelum adanya kerumunan 

di Pertamburan, tanggal 13 November 2020 Habib Rizieq ditetepakan sebagai 

tersangka oleh pengadilan negeri Jakarta Timur dengan kasus kerumunan 

pada saat beliau mengadakan acara maulid nabi. Aziz Yanuar mangatakan 

                                                             
3 Robikin Emhas,https://news.detik.com/berita/d-5275346/viral-azan-dengan-ajakan-jihad-di-

petamburan-nu-minta-jangan-terhasut. /2020/11/30. Diakses 16 Agustus 2021 
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tindakan Habib Rizieq ini tidak salah, karena pada saat itu Habib Rizieq 

sedang mengadakan acara peringatan maulid nabi. Aziz tidak terima dengan 

hukuman yang diberikan pengadilan negeri terhadap Habib Rizieq.  

Amien Rais berpendapat bahwa munculnya azan jihad tersebut 

adalah hasil dari penegakan hukum yang tidak benar dan sesat, serta merebut 

HAM dari seorang terdakwa. Lebih lanjut Amien Rais menyatakan 

keheranannya terhadap kriminalisasi ulama yang tengah berlangsung 

terhadap seorang Habib Rizieq dan kemudian ia menyampaikan bahwa kasus 

tersebut jangan sampai mengulang sejarah yang terjadi di India –Khasmir- 

mengenai seruan jihad yang diakibatkan tindakan tidak adil yang diperoleh 

oleh salah seorang ulama’. Amien menjelaskan bahwa jihad tersebut bukan 

persoalan azan, melainkan seruan jihad tersebut berutujuan untuk 

menstimulasi keberanian dan semangat dari para pejuang pada saat sedang 

terpojok atau dalam kondisi kritis, yang secara kebetulan seruan jihad 

tersebut diteriakkan di menara masjid Khasmir. Oleh sebab  itu,  Amien  

hanya  ingin agar  hukum yang  ada  dalam negeri ini ditegakkan dengan 

benar agar terwujudnya keadilan yang sebenar-benarnya sehingga tidak ada 

yang akan dirugikan nantinya.4  

                                                             
4 Ari Syahril Ramadhan, https://jabar.suara.com/read/2021/04/14/180809/azan-hayya-alal-jihad-bisa-

berkumandang-lagi-dan-bakar-semangat-umat-muslim?page=all, Diakses 06 September 2021  
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BAB IV 

AZAN JIHAD DALAM ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS 

PEIRCE 

A. Kasus Munculnya Fenomena Azan Jihad 

Kita melihat fenomena azan yang di kumandangkan oleh anggota FPI 

tersebar diberbagai media sosial. munculnya fenomena azan jihad ini di 

sebabkan oleh ketidakadilan kebijakan pemerintah terhadap Imam besar FPI, 

serta pemerintah juga menganggap bahwa kasus kerumunan yang terjadi di 

Pertamburan melanggar protokol kesehatan. Kemudian pesta pernikahan putri 

dari imam besar mereka Habib Rizieq, serta masih banyak fenomena yang 

terjadi di negara Indonesia. Pemahaman kelompok FPI ia beranggapan bahwa 

kebijakan pemerintah itu merupakan kedzaliman. Sehingga mereka 

mengumandangkan azan dengan diselipi kalimat jihad yang bertujuan untuk 

memobilisasi massa agar mereka bersatu untuk melawan pemerintah yang 

dianggap tidak adil melakukan jihad di jalan Allah SWT. Kelompok FPI 

menilai bahwa tuntutan tersebut merupakan tuntutan yang dijalankan agama 

secara benar.  

Pemahaman yang di terapkan kelompok Front Pembela Islam(FPI) 

bersifat kaku, sehingga bisa menimbulkan sebuah pemikiran yang radikal 

(dalam arti mereka menyelesaikan masalah tersebut dengan kekerasan). Pada 

akhirnya memicu suatu permusuhan. Pemahaman FPI tersebut tidak boleh
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disalahkan. Karena memang pemikiran kelompok FPI kurang pas dalam 

memahami dan memaknai ajaran-ajaran yang ada didalam ajaran Islam, 

sehingga menimbulkan kurangnya komprehensif dalam memahami sebuah 

realitas dan fenomena yang ada di dalam agama Islam.  

Kalimat “Allahu Akbar Allahu Akbar” memiliki arti “Tuhan Maha 

Besar” dan memiliki makna yang bertujuan untuk mengagungkan Tuhan, 

sehingga membuat sadar bahwa kita hanyalah seorang makhluk yang tidak 

dapat dibandingkan dengan kebesaran-Nya. Kalimat Asyhadu allaa illaaha 

illallaah memiliki arti “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT” 

yang menandakan sudah terdapat pengakuan bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah SWT. Kalimat Asyhadu anna muhammadar rasuulullah memiliki arti 

“Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang utusan Allah 

SWT”. Hal tersebut juga menandakan bahwa Nabi dan Rasul yang kita rujuk 

adalah Nabi Muhammad SAW. Kalimat Hayya ‘alashshalaah memiliki arti 

“Marilah kita Sholat” yang menandakan waktu sholat telah tiba dan kita di 

minta untuk meninggalkan semua kegiatan yang kita laksanakan. Kemudian 

kita dianjurkan untuk menuju ke masjid untuk sholat berjama’ah. Kalimat 

Hayya ‘alalfalaah memiliki arti “Marilah Menuju Kemenangan”, dengan 

maksud muadzin mengumandangkan kalimat tersebut sesungguhnya ia 

mengajak kita untuk masuk surga karena keberuntungan , kemenangan, dan 

keselamatan adalah masuk surga dan selamat dari neraka. Kalimat Laa ilaaha 
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illallaah memiliki arti “Tiada Tuhan selain Allah SWT”. Hal tersebut juga 

merupakan pernyataan atau sumpah bahwa tidak ada yang pantas disembah 

selain Allah SWT.   

Azan sendiri pada umumnya merupakan suatu tanda atau isyarat yang 

menunjukkan waktu sholat bagi umat Islam. Sementara itu, pada kasus ini 

peneliti ingin mencari tanda yang terdapat dalam azan jihad –hayya alal jihad- 

yang digaungkan oleh kelompok FPI yang merupakan sebagai seruan jihad 

kepada pemerintah yang dianggap tidak adil. Berikut azan yang diumandakan 

oleh anggota FPI 

 

 الله اكبر الله اكبر

 اشهد ان لا اله الا  الله

دا رسول الله  اشهد ان محم 

 حي  على الجهد

 حي  على الفلاح

 الله اكبر الله اكبر

 لا اله الا  الله

Lafadz azan yang dikumandangkan oleh FPI dirubah dengan kalimat 

“hayya alal-jihad”. Kalimat tersebut diselipkan ditengah lantutan azan yang 

menurut hukum syariah itu tidak diperbolehkan. Dalam kalimat “hayya alal-

jihad”, memiliki arti “Marilah kita berjihad”. Kalimat tersebut memiliki 

tujuan untuk mengajak berjihad dalam konteks melawan ketidak adilan yang 
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telah dialami oleh Habib Rizieq Shihab. Konteks azan yang diselipkan 

kalimat jihad tersebut telah beredar di sosial media, tujuannya agar 

masyarakat ikut terprovokasi dengan adanya konteks jihad didalam kalimat 

azan.  

Berbagai macam respon bermunculan untuk menanggapi azan jihad 

yang terdengar asing tersebut di telinga masyarakat. Ulama’ NU sendiri 

mengecam tindakan tersebut, sebab azan jihad tersebut dinilai tidak selaras 

dengan syariat agama dan hanya menimbulkan provokasi terhadap masyarakat 

umum. Oleh sebab itu, seharusnya azan jihad tersebut tidak dikumandangkan 

agar tidak menimbulkan kebencian terhadap beberapa pihak yang akhirnya 

bisa menimbulkan perpecahan anta r bangsa nantinya. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa azan jihad tersebut 

berhasil menarik perhatian sekaligus menuai berbagai macam pendapat, baik 

yang mendukung ataupun mengecam tindakan tersebut. Beberapa tokoh 

yang mengkritik tindakan azan jihad tersebut diantaranya adalah ketua 

Pengurus Tanfidziyah PBNU, yakni Robikin Emhas. Robikin Emhas 

menghimbau agar masyarakat tidak mudah terpengaruh dan terhasut serta 

terprovokasi dengan azan jihad tersebut. Lebih lanjut, ia  menjelaskan bahwa  

agama  sendiri  melarang  terjadinya  suatu  perpecahan  dalam  suatu  

bangsa dan justru menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa agar 
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bisa mewujudkan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat.1 

Ulama’ NU lainnya yang turut serta menanggapi isu tersebut adalah 

KH. Kafabihi Mahrus yang merupakan pengasuh dari Pondok Pesantren 

Lirboyo Kediri. Beliau mengkritik bahwa tindakan pengubahan lafal azan 

dari hayya alash-shalah diganti dengan hayya alal jihad tersebut tidak bisa 

dibenarkan. Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa suatu syariat dalam 

agama itu memiliki suatu tuntunan tertentu, dan dalam hal ini adalah Nabi 

Muhammad SAW.  

 Lafadz azan yang biasa dilantunkan oleh para muadzin, sudah pakem 

dari Nabi Muhammad saw. Berikut azan yang dianjurkan oleh Nabi 

Muhammad saw. 

 الله اكبر الله اكبر

 اشهد ان لا اله الا  الله

دا رسول الله  اشهد ان محم 

 حي  على اللصلاه

لفلاححي  على ا  

 الله اكبر الله اكبر

 لا اله الا  الله

Oleh karena itu, apabila ada seseorang ingin mengumandangkan azan 

                                                             
1 Grandyos Zafina, https://news.detik.com/berita/d-5275346/viral-azan-dengan-ajakan-jihad-di-

pertamburan-nu-minta-jangan-terhasut. Diakses 02 Sptember 2021 
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maka harus sesuai lafadz yang diperintahkan oleh Nabi harus berurutan dan 

tidak boleh ada pergantian lafadz. Selanjutnya, beliau mengecam keras 

tindakan pengubahan lafal azan tersebut, serta mempertanyakan siapa status 

mereka berani mengubah azan yang sebelumnya telah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW  dan para sahabat serta para ulama’ sebelumnya. Hal 

tersebut kemudian didukung oleh tokoh NU  lainnya,  yakni KH  Yusuf 

Chudlory melalui cuitannya  pada aplikasi  Twitter dengan pernyataan 

“Bismillah… kulo nderek @serambilirboyo mawon #happyduniaakhirat”.2 

Organisasi Muhammadiyah juga tidak ketinggalan untuk 

menanggapi isu tersebut. Tanggapan tersebut disampaikan oleh Sekretaris 

Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Abdul Mu’ti yang berpendapat 

bahwa pihaknya masih belum mengetahui dan mepelajari dasar hukum 

syariat yang menjadi landasan utama dalam pengubahan lafal azan yang 

dimaksudkan untuk kepentingan jihad tersebut. Abdul Mu’ti kemudian 

menambahkan bahwa ormas-ormas Islam perlu untuk segera memberikan 

tuntunan kepada para anggotanya masing-masing agar tetap berpedoman 

pada ajaran Islam yang lurus. Selain itu,  ia  juga  menyatakan  bahwa  

pihaknya  meminta  kepada  aparatur  keamanan negara untuk melakukan 

penyelidikan lebih lanjut dan berusaha menghentikan penyebaran dari 

                                                             
2 Abdul Rochim, https://nasional.okezone.com/read/2020/12/02/337/2320101/viral-azan-seruan-jihad-

pengasuh-ponpes-lirboyo-kh-kafabihi-mahrus-geram?page=1. Diakses 02 September 2021  
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video azan tersebut agar tidak meresahkan masyarakat umum nantinya.3 

Beberapa pengasuh di Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan 

turut tidak membenarkan mengenai fenomena perubahan lafadz azan 

menjadi azan jihad tersebut. Salah satunya adalah KH. Ahmad Zubair 

berpendapat bahwa seseorang yang ingin mengumandangkan azan harus 

sesuai dengan yang telah dicontohkan dan diperintahkan oleh Nabi 

Muhammad SAW –baik dalam hal lafadz maupun urutannya-. Beliau 

kemudian menambahkan kalau suatu amalan –dzikir maupun azan- yang  

sudah ditentukan dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW tidak boleh 

diubah, maka jika melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan 

tuntunan tersebut maka bisa dihukumi sebagai suatu hal yang haram. Beliau 

juga menganggap bahwa azan jihad tersebut hanyalah suatu media 

provokasi yang dilakukan  suatu kelompok dalam menyampaikan ambisi 

politiknya serta menginginkan kekeruhan terjadi di Indonesia.4 

Zainut Tauhid Saadi yang merupakan Wakil Menteri Agama juga 

memberikan komentar terkait isu azan jihad tersebut. beliau menyampaikan 

jika hal tersebut berorientasi pada pemberian pesan perang, maka hal 

tersebut sangat tidak relevan dengan konteks yang terdapat di Indonesia ini 

yang pada dasarnya sudah damai. Zainut juga memberikan pendapat bahwa 

                                                             
3Ibid. 
4 Miftaul Choir,”Azan Jihad FPI Dalam Pandangan Kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan 

Dari Perspektif Fenomenologi Edmund Husserl”, Skripsi(Surabaya:UIN Sunan Ampel 

Surabaya),hal.51-52 
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sangat penting  untuk para pimpinan ormas Islam. Ulama dan kiyai 

memberikan pencerahan mengenai keagamaan agar masyarakat memiliki 

pemahaman yang menyeluruh perihal keagamaan.5 

Gus Baha yang juga menuturkan bahwasannya konteks jihad yang 

ada di Indonesia ini sudah berbeda, dulu konteksnya adalah dijajah oleh 

Belanda dan didukung dengan fatwa resolusi jihad yang dikukuhkan oleh 

KH. Hasyim Asy’ari. Oleh sebab itu, suatu hal tersebut dilakukan 

berdasarkan konteksnya, begit upun jihad dilakukan harus dengan konteks 

yang sesuai, jika dalam keadaan damai tidak seharusnya dilakukan jihad –

dengan kekerasan-. Gus Baha juga menghimbau kepada umat Islam agar 

senantiasa berpegang teguh pada sikap saling toleransi, mencintai, 

melengkapi dan menghormati. 

Selain menuai berbagai macam kritikan dari tokoh-tokoh agama, 

azan jihad yang digaungkan oleh ormas Islam FPI tersebut juga menuai 

beberapa tanggapan dari pakar politik, diantaranya adalah dari Teddy 

Gusnaidi. Teddy yang merupakan anggota dari Partai Keadilan dan 

Persatuan Indonesia (PKPI) berpendapat bahwa pengubahan azan yang 

dilakukan oleh anggota FPI tersebut merupakan suatu bentuk pelanggaran 

dan pihak-pihak terkait harus segera menerima hukuman yang sesuai. Hal 

tersebut ia sampaikan melalui cuitannya di media sosial Twitter pada 

                                                             
5 Uzha Julistian, https://www.gatra.com/detail/news/496803/politik/viral-azan-serukan-jihad-

wamenag-tak-relevan-di-indonesia , Diakses 04 September 2021 

https://www.gatra.com/detail/news/496803/politik/viral-azan-serukan-jihad-wamenag-tak-relevan-di-indonesia
https://www.gatra.com/detail/news/496803/politik/viral-azan-serukan-jihad-wamenag-tak-relevan-di-indonesia
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tanggal 01 Desember 2020, lebih lanjut ia menyentil para pejabat agar tidak 

tinggal diam dalam menghadapi isu tersebut dan harus segera melakukan 

tindakan konkrit terhadap isu tersebut.6 

Pakar politik lain yang turut mengomentari isu azan jihad adalah 

seorang wakil presiden pada masa jabatan 2004-2009 dan 2014-2019, yakni 

Jusuf Kalla. Jusuf Kalla menegaskan bahwa azan yang disisipkan seruan 

jihad di dalamnya merupakan suatu hal yang tidak benar dan tidak boleh 

dilakukan di dalam masjid. Ia kemudian menjelaskan bahwa jihad tidak 

harus dipahami sebagai suatu konteks yang negative dalam melakukan 

tindakan kekerasan dengan mengatasnamakan agama sebagai tamengnya. 

Ia menyebutkan jihad tidak harus dengan cara perang, menuntut ilmu juga 

merupakan bentuk jihad dengan sudut pandang yang lebih positif. Oleh 

sebab itu, Jusuf Kalla sangat menyayangkan bentuk jihad yang cenderung 

berpotensi memecah belah kerukunan dalam berbangsa dan bernegara 

tersebut.7 

Cak Nun menilai fenomena azan yang terjadi sekarang adalah sebuah 

hal wajar. Dengan pendapat Cak Nun yang mengatakan itu wajar. Mengapa 

Cak nun menggap bahwa azan jihad yang dilontarkan oleh kelompok FPI 

adalah sebuah hal wajar, karena jihad yang di maksud oleh Cak nun adalah 

                                                             
6 Dany Garjito, https://www.suara.com/news/2020/12/01/133857/azan-ajak-menyeruakan-teddy-pkpi-

jika-pelanggaran-eksekusi-orangnya?page=all. Diakses 05 September 2021 
7 Fransiska Ninditya, https://www.antarnews.com/berita/1870092/jk-tegaskan-azan-hayya-alal-jihad-

keliru#mobile-src, Diakses 05 September 2021 
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kita diajak untuk berjihad untuk mengembangkan Islam bukan berarti 

mengajak kita untuk jihad yang menyebabkan radikalisme. Jadi, menurut 

Cak nun pengertian jihad diartikan secara umum, baik itu teknologi dan lain-

lain. Agar kita sebagai umat slam tidak tertinggal dari bangsa Barat. Karena 

apabila masyarakat terprovokasi dengan fenomena yang tersebar di media 

sosial, maka kan muncul sebuah perpecahan bangsa Indonesia, kita sebagai 

umat Islam tidak diperbolehkan untuk bercerai berai yang menimbulkan 

suatu perpecahan diantar umat muslim.  

. Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang syari’at dan fiqh, Cak 

Nun berpendapat bahwa pengubahan lafadz pada azan tersebut merupakan  

suatu hal yang tidak benar, sebab hal tersebut merupakan bukan yang telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad  SAW. Oleh sebab  itu, dengan berbagai 

macam sudut  pandang yang telah dipaparkan oleh Cak Nun tersebut, ia tidak 

menyalahkan maupun membenarkan mengenai azan jihad yang sedang viral 

pada saat itu.8 

Penanda yang lainnya adalah dengan bentuk gerakan mengangkat 

tangan seraya mengepal. Sementara itu, petanda dari hal tersebut adalah 

berupa ajakan untuk semangat, berusaha dan terus berjuang dalam 

menegakkan keadilan yang ditengarai sedang mengalami penurunan.  Jadi, 

fungsi signifikasi dari dua penanda dan petanda tersebut adalah seruan untuk 

                                                             
8 Amal Nur Ngazis, https://www.hops.id/pantas-cak-nun-sebut-hayya-alal-jihad-itu-lazim-ada-

penindasan-sih/, Diakses 06 September 2021  
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terus melakukan jihad dalam menegakkan keadilanAzan jihad diatas, 

terdapat ujaran kebencian yang ditujukan mereka terhadap pemerintahan. 

Dalam sistem hukum di Indonesia pelaku pembuat azan jihad dijerat tindak 

pidana Pasal 45A Ayat 2 Junto Pasal 28 ayat 2 UU No 19 tahun 2019 

berbunyi “Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 

informasi yng ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas 

suku, agama, ras dan antar golongan”.  

Dalam kasus azan jihad, bahasa merupakan alat komunikasi yang 

menjadi bagian dari keseharian manusia. Bahasa merupakan jiwa bangsa ini, 

tentu memiliki kaidah-kaidah tertentu. Seperti azan jihad, azan mempunyai 

kaidah-kaidah tertentu yang tidak dengan diselipkan jihad. Mempelajari 

bahasa tidak jauh dengan kita mempelajari moral dan etika. Moral dan etika 

sangat diperlukan masyarakat dalam menjalani kehidupan. 

B. Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce  

Model semiotika Charles Sanders Peirce disini berperan sebagai alat 

bantu dalam menguraikan data yang penulis amati dan kumpulkan. Karena 

objek dari penelitian ini berupa video, maka model semiotika Charles Sanders 

Peirce mencoba untuk mengekspolari video azan jihad. Realitas lain dapat 

dilihat pada tanda-tanda yang terdapat dalam video yang berisikan azan jihad.  

semiotika milik Charles Sanders Peirce dinilai sangat efektif dalam 

menafsirkan rangkaian peristiwa menjadi fakta baru.  
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Di dalam video ada sebuah tanda yang disampaikan dengan suatu 

pesan tertentu. Video azan yang di sebarkan oleh anggota FPI terdapat sebuah 

tanda. Setelah melakukan objek penelitian, pengamatan, penulis dapat 

menarik sebuah kesimpulan mengenai bahasan yang diteliti. Dalam penelitian 

ini penulis mengumpulkan hasil pengamatan penulis terhadap video azan 

jihad di sosial media. Penulis menganalisis terhadap video azan jihd dengan 

melalui alat analisis yang telah dipilih. 

Menurut penulis, di d alam video azan yang berisikan jihad yang 

disebarkan oleh anggota FPI terdapat sebuah azan yang biasa 

dikumandangkan hayya ala sholah yang diganti dengan hayya alal jihad 

dengan maksud ingin membela atas ketidakadilan pemerintah yang terjadi 

pada Habib Rizieq sehingga mereka mengumandangkan azan tersebut yang 

kermudian menyebar di sosial media.  

Dari analisa yang dipaparkan oleh penulis, hal tersebut sangat 

mungkin dan bisa terjadi kesalahfahaman dalam mengartikan konsep azan 

dalam Islam. Bagi masyarakat yang mendengar dan melihat video azan jihad 

mungkin yang ada di fikiran mereka adalah ajakan untuk berjihad dengan apa 

yang di contohkan oleh Nabi Muhammad saw. Sedangkan tujuan dari azan 

jihad yang dikumandangkan tersebut adalah ingin mengajak masyarakat untuk 

berjihad dalam hal melawan perintah untuk menegakkan keadilan terhadap 

Habib Rizieq.  
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Berikut dibawah ini video azan jihad yang disebarkan olehpara 

anggota FPI dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 

 

Sign  

Object Video azan jihad yang dikumandangkan dengan kalimat 

hayya alal jihad pengganti dari kalimat hayya ala sholah. 

Dilakukan dengan berjama’ah yang terlihat ada makna 

dan tujuan dari azan yang dikumandangkan. 

Interpretant Makna dari video yang dikumandangkan oleh anggota 

FPI menginterpretasikan bahwa semangat jihad. Jihad 

yang dimaksud yakni jihad melawan pemerintahan yang 

dzalim.  
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Pendapat penulis mengenai azan yang dilakukan FPI seharusnya itu 

tidak dilakukan karna azan dalam Islam tidak boleh dirubah dan tidak terdapat 

pada al-Qur’an dan hadist. Azan merupakan suatu penginformasian terhadap 

umat Islam bahwa sholat lima waktu telah tiba. Sehingga tidak boleh merubah 

lafadz azan, karena lafadz azan sudah pakem dari Nabi Muhammad saw. 

Kemudian jihad yang di maksud yakni jihad untuk melawan pemerintah yang 

dzalim, dengan kejadian ini akan muncul  sebuah faham radikalisme. Dalam 

Islam pengertian jihad yakni suatu usaha yang dilakukan secara sungguh-

sungguh dalam menegakkan kalimat Allah. Yang dimaksud dengan 

menegakkan kalimat Allah jihad mencari keridhaan Allah dengan apa yang 

sudah ditetapkan oleh Allah tanpa diikuti keinginan untuk mendapatkan 

keduniaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisa data yang dikaji oleh penulis terkait dengan penelitian yang 

berjudul azan viral hayya alal-jihad di sosial media. Teori yang dipakai oleh 

penulis yaitu teori semiotika Charles Sanders Peirce.  

Azan dalam konsep Islam yakni lafadz yang berisikan panggilan atau 

penginformasian kepada umat Islam bahwa waktu shalat telah tiba yang di 

ucapkan oleh muadzin. Azan dikumandangkan lima kali dalam sehari sesuai 

lafadz-lafadz tertentu dengan nada dan liriknya yang mempunyai ciri khas 

tersendiri. Lafadz azan sendiri sudah pakem seperti apa yang di contohkan oleh 

Nabi Muhammad saw. Berbagai pendapat yang di analisis oleh penulis di atas 

yang dilontarkan oleh para ulama, ustadz dan pengurus PBNU. Banyaknya 

pendapat dalam menanggapi fenomena azan jihad mereka mengatakan bahwa 

azan jihad dilakukan oleh anggota FPI, seharusnya tidak diperbolehkan dan 

dilakukan. Karena di zaman Nabi Muhammad saw kalimat azan sering 

dikumandangkan, dan kalimat azan sudah tersusun sesuai dengan tata cara urutan 

azan.  

Begitu juga tidak terdapat perubahan azan yang tertera di dalam al-Qur’an dan
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Hadist. Hanya saja Amien rais mengatakan seruan jihad bertujuan untuk 

menstimulasi keberanian dan dan semangat yang pada saat itu sedang keadaan 

kritis. Oleh karena itu, amien hanya ingin hukum yang ada di Indonesia ini 

ditenggakkan dengan benar agar terwujudnya keadilan.  

 Berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce dalam video 

azan jihad yang dilakukan FPI secara tidak langsung melakukan tindakan 

yang dapat mengarahkan dan memprovokasi masyarakat untuk mengikuti 

ajakan jihad tersebut. Yang nantinya akan mengajak masyarakat untuk 

melawan pemerintah yang dianggap dzalim oleh anggota FPI. Dari uraian 

analisis yang dilakukan penulis memiliki asumsi bahwa terdapat penyebaran 

video azan jihad. Dari pembahasan jihad, arti jihad yakni suatu usaha 

bersungguh-sungguh dalam menegakkan kalimat Allah dengan apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah tanpa mencari sebuah imbalan.   

B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis akan memberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat berguna dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya. 

1. Bagi pembaca, diharapkan untuk lebih kritis, cermat dan teliti dalam 

mengamati sebuah video yang banyak beredar di sosial media. Hal ini 

diperlukan untuk mencegah kasus azan jihad ini yang berkepanjangan yang 

akan menyebabkan muncul faham radikalisme. Oleh sebab itu, untuk 
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mengetahui isi pesan yang terkandung dalam video maupun berita, maka 

masyarakat harus bisa menelaah lebih dalam isi dari video yang dilihat. 

2. Pembaca juga diharapkan untuk memperdalam lagi terkait penelitian ini, dan 

diharap untuk dapat mengembangkan kembali penelitian ini. Agar bisa 

menemukan hal-hal yang baru, karena penulis sendiri tidak luput dari 

kekurangan dan kesalahan. Penulis menganggap bahwa penelitian ini dirasa 

jauh dari kata sempurna. 
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